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INTISARI

Kuda — kuda merupakan bagian dari suatu konstruksi bangunan yang
fungsinya menopang penutup atap. Karena fungsinya vang sangat penting maka
perencanaannyapun haruslah diperhitungkan sccara matang, baik itu yang terbuat
dari kayu, beton, baja, atau bahan lainnya.

Saat ini berkembang beberapa inovasi di bidang kuda — kuda. Baik itu
bentuknya maupun bahannya. Kuda — kuda system prydu merupakan salah satu
inovast vang berkembang saat ini. Dan hal ini yang menjadikan dasar penulis
untuk meneliti saperti apakah prilaku kuda — kuda system pryda secara umum.

Sebagai pendahuluan dilakukan penelitian pendahuluan, yaitu meneliti
kekuatan kayu yang akan dipakai. Dalam penelitian ini digunakan kayu jenis
Bengkirai, karena jenis ini merupakan jenis yang banyak dipakai di lapangan
dengan tingkat kekuatan vang sangat baik. Uji vang dilakukan dalam uji
pendahuluan adalah menguji kuat desak kayu // serat, tarik kayu // serat, dan
geser kayu // serat. Selain mengujibahan dilakukan juga pengujian geser alat
sambung dan kuat tarik alat sambung. Untuk uji geser alat sambung,
menggunakan ukuran 6N8 untuk jenis knuckle nailplate, dan 6C4 unuk jenis claw
natlplate. Sedangkan untuk uji tarik alat sambung menggunakan 4N5 untuk jenis
knuckle nailplate dan 3C1H untuk jenis claw nailplate. Setelah dilakukan uji
pendahuluan barulah dilakukan uji kuda — kuda secara utuh. Ukuran kayu yang
dipakai adalah 4 cm/10 cm untuk batang atas dan bawah sedangkan untuk batang
tengah menggunakan ukuran 4 ¢m/7 cm. Penguyjian kuda - kuda ini dibuat
menjadi dua contoh dengan salah satunya menggunakan alat sambung jenis
knuckle nailplate dan yang lain menggunakan jenis claw nailplate. Pengujian
yang dilakukan adalah berupa uji tekan pada titik buhul paling atas dengan beban
rencana sebesar 3450 N.

Setelah dilakukan pengujian tekan di laboratorium Mekanika Rekayasa,
didapat hasil bahwa kuda — kuda tersebut mampu menahan beban lebih besar
dari beban rencana. Untuk yang menggunakan alat sambung jenis claw nailplate
pada beban maksimum 4 T alat sambung pada dukungan sendi terjadi robek.
Sedangkan untuk yang menggunakan alat sambung jenis knuckle nailplate pada
beban maksimum 3,5 T alat sambung tidak sampai robek melainkan
menggelembung. Kondisi kayu keduanya dalam keadaan baik tidak sampai
terjadi kerusakan pada kayu. Namun untuk yang menggunakan alat sambung
jenis knuckle nailplate kayu pada batang atas mengalami tekukan ke samping.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa alat sambung jenis claw nailplate Iebih
getas dibandingkan jenis knuckle nailplate.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan perilaku

_masing - masing jenis alat sambung dan menentukan jenis alat sambung yang
paling tepat diantara knuckle nailplate dan claw nailplate dalam aplikasi di

lapangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Saat ini kita semua tahu bahwa pertumbuhan jumlah penduduk berkembang
semakin pesat. Sehingga pemenuhan kebutuhan baik itu sandang maupun pangan
dituntut untuk dapat mengimbangi pertambahan jumlah-penduduk. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan suatu terobosan_tertentu sehingga
produk yang dihasilkan mencukupi dan berkualitas.

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan manusia- yang senantiasa
berkembang baik ‘itu dari segi jumlah maupun variasinya.  Sejalan dengan itu
maka diperlukan . pula inovasi baru dalam bidang perumahan. Salah satu
komponen penting yang harus kita perhatikan dalam membuat suatu bangunan
adalah kuda — kuda: Dahulu orang sclalu membuat kuda - kuda dengan
menggunakan kayu sebagai bahan utamanya. Saat inipun kita masih melihat
bahwa kuda — kuda yang terbuat dari kayu masih digunakan dalam setiap
pembangunan, walaupun saat ini kita juga melihat kuda — kuda dibuat dengan
bahan baja atau beton.

Tuntutan seni dalam merancang suatu bangunan, juga harus menjadi hal
'yang perlu kita pertimbangkan. Dan menurut sebagian orang kayu mampu

memenuhi tuntutan di bidang seni tersebut. Namun dalam hal ini kita juga harus
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melihat apakah kayu masih cukup efektif digunakan untuk bentang yang relatif
besar. Untuk itu kuda — kuda harus benar — benar didisain untuk mampu
menahan beban di atasnya.

Salah satu penunjang kekuatan kuda — kuda dalam menahan beban adalah
terletak pada sambungannya. Untuk menyambung kayu — kayu dalam membuat
kuda — kuda biasanya digunakan alat sambung baut, paku, pasak, atau berupa
takikan. Namun saat ini kita mulai mendengar bahwa ada suatu terobosan yaitu
berupa kuda — kuda pabrikasi yang dikenal dengan kuda — kuda pryda yang
dalam penyambungan kayunya menggunakan alat sambung khusus. Adapun alat
sambung khusus tersebut terbuat dari pelat baja dan berpaku. Jenis alat
sambungnya adalah Knuckle Nailplate, Claw Nailplate, Mudlrigrips, Framing
Bracket. (Pryda, 1990) Dan hal inilah yang menjadikan ketertarikan peneliti
untuk melihat berapa beban maksimal yang masih dapat ditahan oleh kuda - kuda

yang menggunakan alat sambung khusus tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penellitian adalah menentukan alat sambung yang lebih kuat diantara

jenis Knuckle Nailplate, dan Claw Nailplate pada struktur kuda — kuda kayu.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dapat diketahui jenis alat sambung yang lebih
kuat diantara jenis Knuckle Nailplate, dan Claw Nuailplate sehingga dapat

dijadikan usulan dalam penggunaan alat sambung pada kuda — kuda kayu.




(V8]

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil :

1.

Diteliti kekuatan jenis alat sambung Knuckle Nailplate, dan Claw
Nuilplate terhadap gaya geser sejajar arah serat dan gaya tarik sejajar
arah serat pada kayu.

Diteliti kuat lentur yang terjadi pada kuda — kuda system Pryda..

Diteliti kuat geser dan kuat tarik pada kayu bengkirai.

Kayu yang digunakan adalah kayu bengkirai.

Rangka atap kuda — kuda system Pryda dengan bentang 6 meter dan

sudut 30° dan menggunakan kayu bengkirai.



Bahan dan
Alat

Pembuatan Sampel |gq——

l

Pengujian Sampel

l
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Rangka atap pabrikasi merupakan solusi bagi problem rangka atap secara
umum, karena rangka atap pabrikasi memiliki beberapa keuntungan yang tidak
dimiliki oleh rangka atap yang dibuat secara konvensional. Rangka atap pabrikasi
menggunakan konektor (alat sambung) khusus, tujuannya untuk menghemat
penggunaan kayu pada rangka atap kuda-kuda sehingga dapat mengurangi biaya
pelaksanaan tanpa mengurangi kekuatan rangka atap kuda-kuda dalam menahan
beban yang terjadi. Dalam pembahasan ini menggunakan alat sambung Claw
Mailplate dan Knuckle Nailplate.

Balok dukungan sederhana yang dibert beban memiliki suatu titik di mana
momennya mencapai maksimum. Semakin besar beban yang diberikan, semakin
besar pula momen yang terjadi. Jika beban semakin = besar, maka
material yang terdeformasi semakin cepat dan, defleksinya juga semakin besar
(Lynn S. Beedle, 1958).

Semakin cepat kayu itu dibebani (semakin pendek waktu pembebanan),
semakin besar tegangan yang dapat didukungnya (Suwarno, 1976).

Gaya (P) yang diijinkan adalah 1/3 Py, atau beban berkisar 1,5 mm

pada sumbu horizontal (A)(Suwarno, 1976).



Modulus kenyal menurut arah serat baik untuk batang tarik, maupun
batang desak ataupun yang terlentur boleh dianggap sama (Suwarno, 1976).

Kayu mempunyai dua sumbu, yaitu sejajar arah serat (aksial) dan tegak
lurus arah serat (tangensial dan radial). Kayu tidak mempunyai batas kenyal
tetapi mempunyai batas proporsional, jika kayu mendapat desakan menurut arah
panjangnya, sel-selnya mendapat gaya desak menurut sumbu panjangnya
(Suwarno, 1976).

Pelat paku pada kayu yang akan disambung, dipotong tumpul dan
diletakkan rapat. Pelat paku selalu dipasang kembar (sebelah-menyebelah)
dengan ukuran yang sama. Karena itu, pelat paku hanya boleh dipasang pada
konstruksi bertampang satu (Heinz Frick, 1982).

Sistem fruss plate adalah metal datar dengan gigi-gigi yang runcing di
mana gigi tersebut dipasang pada kayu dengan sistem panekanan (pressing) dan
salah satu pelat tersebut dipasang pada bagian depan dan belakang sambungan
(Faherty KF, 1989).

Pelat | bergigi biasanya memiliki paku-paku...tersendiri yang
merupakan satu kesatuan dari pelat tersebut. Pelat ini biasanya dikenal sebagai
truss  plate  di dunia konstruksi. Cara pemasangannya adalah dengan
memberikan ‘suatu tekanan sehingga pelat tersebut dapat menempel pada
bagian kayu itu (Stalnaker J. J, 1989).

Pada konstruksi kuda-kuda ringan, secara ekonomis lebih baik jika
sambungannya menggunakan fruss plate. Hal ini dikarenakan sambungan

tersebut ditekan sedemikian sehingga gerigi yang ada di pelat tersebut



terpenetrasi secarasempurna ke dalam sambungan tersebut dimana fungsi gerigi
sama dengan paku pada umumnya (Stalnaker J. J, 1989).

Dalam perencanaan sambungan dengan menggunakan alat sambung Claw
Nailplate harus memenuhi kriteria perencanaan meliputi kekuatan perpaku pada
pelat, tegangan desak pelat dan gaya geser pada pelat (Pryda, 1990).

Claw Nailplate dan Claw Nail Plate adalah pelat baja galvanis berpaku
yang pemasangannya menggunakan alat khusus dengan cara penekanan
(pressing) untuk jenis Claw dan dipukul untuk Knuckle (Pryda, 1990).

Seluruh' ‘elemen yang berhubungan pada rangka atap, termasuk
dinding, pengikat (bracing), dan lain-lain, didesain sedemikian rupa
sehingga menjadi satu kesatuan struktur yang memiliki sifat stabil terhadap
seluruh kondisi pembebanan (Pryda, 1990).

Kuda-kuda system Pryda dalam perencanaannya dapat
menghemat pemakaian kayu sebesar 30 % dibandingkan kuda-kuda
konvensional (Pryda, 1990).

Beban yang dapat ditahan oleh kuda — kuda Pryda sebesar 3000 kg.
Kuda — kuda tesebut masih dapat menahan beban yang lebih berat ( Isheru &

Rahmadi, 2001 ).
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3.1. Kuda-kuda (Truss Rafter)

Kuda-kuda merupakan gabungan dari beberapa elemen kayu termasuk
pengikat (bracing) dan lain-lain yang didesain sedemikian rupa sehingga menjadi
satu kesatuan ' struktur yang memiliki sifat stabil terhadap seluruh kondist

pembebanan (Pryda, 1990)

< g

L

Gambar 3.1. Penampang kuda-kua pryda utuh dengan detail A dan B
Gambar 3.1 menunjukkan sampel kuda-kuda yang biasa digunakan pada sistem
pryda dimana model rangka atap ini biasa disebut dengan model fink. Sambungan
A dan B merupakan contoh detail sambungan, dimana A dan B disambung
dengan claw nailplate dan knuckle nailplate. Alat sambung claw nailplate dan

knuckle nailplate pelaksanaan pembuatan dilakukan di pabrik.



Pembebanan pada kayu dapat berupa:

1.

(9]

Pembebanan Kejut: pembebanan yang terjadi dalam beberapa detik
saja

Pembebanan Jangka Pendek : pembebanan yang terjadi dalam
beberapa menit (pada pengujian laboratorium)

Pembebanan Jangka Sedang : pembebanan yang terjadi selama
setahun atau lebih (pada pekerjaan perancah)

Pembebanan Jangka Panjang : pembebanan yang terjadi lebih dari 10

tahun (pada bangunan biasa)

Sehingga sebatang kayu yang dibebani selama 1 jam akan dapat mendukung

tegangan yang lebih besar daripada, apabila dibebani selama 1 tahun. Dan kayu

merupakan bahan yang baik untuk mendukung tegangan-tegangan yang timbul

dalam waktu yang pendek saja. (Suwarno, 1976)

Py

Py

>

Gambar 3.2. Grafik Hubungan Tegangan-Regangan untuk Gaya Tarik, Lentur,

dan Desak
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3.2. Alat Sambung Khusus

Alat sambung khusus di sini adalah alat sambung yang terdapat dalam
rangka atap sistem pryda. Seluruh alat sambung khusus yang ditinjau
menggunakan suatu pelat secara prinsip yang disebut nailplate, yang terbuat dari
pelat baja galvanis dan berpaku.

Perhitungan mengenai alat sambung sistem pryda ini dilakukan secara
komputerisasi, dengan menggunakan perangkat lunak (software) jenis PCR-01.
Adapun alat sambung khusus yang banyak digunakan di lapangan adalah :
Knuckle Nailplate, Claw Nailplate, Multigrips, dan Framing Bracket. (Pryda,
1990)

3.2.1. Knuckle Nailplate

Knuckle  Nailplate adalah alat sambung khusus berupa pelat yang
memiliki lubang-lubang dimana terisi oleh paku khusus pula. Pemasangan hanya
dengan memukul lubang tersebut sehingga paku menempel pada bagian yang

akan disambung.

Gambar 3.3. Knuckle Nailplate
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Lubang-lubang tersebut terisi dengan paku galvanis yang sudah didesain
sedemikian rupa sehingga menjadi alat sambung yang sangat kuat. Alat sambung
ini lebih cocok digunakan jika pekerjaan konstruksi memiliki upah buruh yang
cukup rendah, karena tidak memerlukan keahlian khusus dan pengerjaan
dilapangan.

3.2.2. Claw Nuilplate

Claw Nailplate adalah alat sambung khusus produkéi Pryda yang
memiliki paku-paku dimana paku tersebut menjadi satu kesatuan di dalam pelat.
Pemasangan claw nailplate agak sedikit rumit karena memerlukan mesin pres

khusus.

Gambar 3.4, Claw Nailplate




Karena pemasangan claw nailplate harus dilakukan dengan alat pres
khusus, maka upah tenaga kerja akan lebih besar, sebab diperlukan keahlian
khusus untuk memasang alat ini.

Claw nailplate ini merupakan alat sambung khusus yang banyak
digunakan pada rangka atap sistem pryda.

3.2.3. Multigrips

Multigrips berfungsi-sebagai pengikat antara rangka atap dengan balok

tepi (ring balok). Bolok tepi berfungsi sebagai tumpuan rangka atap dan

menerima beban vertikal.

Gambar 3.5. Multigrips

Bentuk multigrips hampir menyerupai dengan knuckle nailplate.

Perbedaannya terletak pada bentuk multigrips, yakni berbentuk siku.




3.2.4. Framing Bracket

Framing Bracket adalah alat ikat antara balok anak dan balok induk.

Gambar 3.6. Framing Bracket

Pada kasus-kasus tertentu, dimana bentang rangka atap panjang,
diperlukan framing bracket yang lebih kuat. Hal ini dikarenakan balok kayu yang
dipakai rangka atap labih besar, sehingga berat dari balok tersebut akan besar
pula. Untuk mengantisipasi hal ini, dibuat framing bracket dari pelat baja

galvanis yang lebih tebal dari framing bracket yang umum digunakan.



Contoh sambungan pada joint

Py

p, — p,

Gambar 3.7. Gaya Batang yang Terjadi pada Sambungan A pada Gambar 3.1

Tegangan aksial beban pada rangka batang bawah :

« >
Pt Pt

Gambar 3.8. Gaya Batang pada Sambungan B pada Gambar 3.1

Keterangan :
Pt = (Gaya batang (N)
a = Sudut antara batang diagonal dan horizontal

3.3. Konstruksi atap

Pada rangka atap konvensianal, dimensi kayu ditentukan oleh keperluan
hubungan kayu. Umumnya dimensi kayu diperbesar agar menyediakan cukup
tempat untuk takikan (coakan) atau kait. Dengan kata lain dimensi kayu lebih
besar dari pada yang diperlukan untuk memikul beban (tegangan) pada kayu. Hal
-ini tidak terjadi pada rangka afap ringan. Seluruh beban (tegangan) pada

sambungan dipikul oleh nailplate dan kayu hanya menerima beban gaya dalam



pada rangka atap. Scbagai perbandingan, tabel berikut memperlihatkan ukuran

kayu yang umum digunakan untuk rangka kuda-kuda bentang 6 meter.

Tabel 3.1. Perbandingan Ukuran Kayu Kuda-Kuda Konvensional dan Prydu

Rangka Atap Konvensional | Rangka atap Ringan
Batang Tepi Atas 8/12 4/10
Batang Tepi Bawah 8/12 4/10
Batang Tengah 6/12 4/7

Karena rangka atap ringan tidak menggunakan gording dan kaso, maka

pemakaian kayu pada rangka atap ringan dapat dihemat sampat 30 %.

(a) Beban terpusat

(b) Beban terbagi pada area yang luas

Gambar 3.9. Sambungan konvensional (a) dan sambungan sistem pryda (b)
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Gambar 3.10. Contoh Spesifikasi Claw Nailplate 4 C 3 (Tampak Atas)
Pada contoh alat sambung claw nailplate 4 C 3 seperti di atas, dapat
dihitung jumlah paku yang terdapat pada alat sambung tersebut. Dalam satu
lubang terdapat 2 paku dengan kedalaman 8 mm. Sedangkan dalam 17, terdapat 2
lubang sehingga jumlah paku yang terdapat pada alat sambung tersebut adalah 96
buah. Seluruh alat sambung claw nailplate memiliki ketebalan pelat sebesar 1

mm dan kedalaman paku 8 mm.

3.4. Hubungan Beban-Lendutan
Lentur yang disebabkan adanya beban akan menimbulkan lendutan secara
langsung. Apabila balok tersebut sangat fleksibel, maka bisa dikatakan tidak
layak digunakan, meskipun secara matematis nilai keamanan dari lentur dan
geser memenuhi syarat. Pada dasarnya kayu dan baja memiliki sifat yang hampir
sama, kalau pada kayu tidak mempunyai batas kenyal melainkan batas
| proporsional. Tetapi dalam praktek, batas proporsional itu dianggap batas kenyal

seperti pada konstruksi baja. (Suwarno, 1976)
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Gambar 3.11. Grafik Hubungan Tegangan-Regangan Pada Kayu dan Baja
p P

Gambar 3.12. Lentur karena beban

Dengan A = defleksi balok P = beban total sepanjang bentang

Lynn S. Beedle, 1958, membuat suatu kesimpulan bahwa balok dukungan
sederhana yang diberi beban memiliki suatu titik dimana momen akan mencapai
maksimum. Semakin besar beban yang diberikan, semakin besar pula momen
yang terjadi. Jika beban semakin besar, maka material yang terdeformasi semakin

cepat dan defleksi juga semakin besar.



18

Pa
Py A
>
0 Ay Au ’

Gambar 3.13. Grafik Hubungan Beban (P) dan Lendutan (A) dengan kurva
trilinier

Menurur penelitian yang dilakukan oleh American Society for Testing and
Material (ASTM) yang ditulis oleh Timoshenko, 1987, bahwa kelakuan rangka
hingga beban patah dinyatakan oleh garis OA pada diagram beban-lendutan dari
Grafik 3.14. atau disebut juga dengan daerah elastis. Dengan penambahan beban
pada rangka maka rangka akan menjadi plastis sebagian dimana ditunjukan pada
garis AB, hingga pada akhimya rangka menjadi plastis sempurna dimana
ditunjukan pada garis BC, setelah itu rangka atau struktur tidak mampu lagi
memikul tambahan beban.

Pada keadaan elastis, balok sederhana memiliki suatu titik di mana terjadi
nilai hubungan antara beban dan defleksi mencapai titik maksimum.

Pada keadaan elastis, balok sederhana memiliki suatu titik di mana terjadi
nilai hubungan antara beban dan defleksi mencapai titik maksimum.

Dari diagram gaya sasaran (P-A) diambil beban ijin (Pj;,) adalah 1/3 Py, atau

diambil beban sesaran 1,5 mm dari sumbu horizontal (A).



72 P

vop* |

A/\

Pijin

1,5 mm A

Gambar 3.14. Py, pada paku

%P

| >

Pijin

[

1,5 mm A

Gambar 3.16. Py;, pada perekat

Pijin

| -

1.5 mm A

Gambar 3.15. P;;, pada baut

HP

»
1,5 mm A

Gambar 3.17. Py, pada kokot
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3.5. Hubungan Momen dengan Kelengkungan

P(N)

!

Ya.T v Vi-l

Gambar 3.18. Rangka kuda — kuda yang diberibeban aksial ( P )

sehingga terjadi lendutan ( Yi)

Yi Y

Grafik 3.19. Hubungan antara beban ( P ) dn lendutan ( Y )

Apabila suatu material diberi beban maka matenal itu secara langsung
akan terdefleksi. Semakin besar beban yang diberikan pada suatu material
semakin besar pula defleksi yang terjadi pada material tersebut. Mengacu pada

gambar 3.18. dy dx didekati dengan persamaan ( 3.1 )



dy =y =i

dx 2Ax (3.1)

turunan kedua persamaan ( 3.1 ) adalah

sz_ = (Z_A_\» ) (d/dx MVp_]:l.'__l! —( Vit = Y1) (d/dx)2A

dx? QA (32)

karena (2A,) adalah konstan maka

d(2Ax) = 0
dx

sehingga persamaaan ( 3.2 ) menjadi

dy = QANAXNVi — Vi)
dx? A (3.3)

selanjutnya dari persamaan ( 3.3 ) didapatkan

&y = ym=2vitvi
dx2 (2A) (34)

kemudian persamaan ( 3.4 ) disederhanakan menjadi

&y = yi=2vitvin

dx? (A
dy = ¢ = M
dx’ El
M= EL¢

M = Eld%

d (3.5)




[39]
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Hubungan momen ( M ) dan kelengkungan 9 ( curvatur ) (¢ ) ditunjukkan pada

gambar ( 3.20)

Gambar 3.20. Hubungan momen ( M ) dan kelengkungan (¢ )

3.6. Daktilitas
Kemampuan suatu bahan dalam mendukung banyaknya regangan

permanen disebut juga duktilitas. Daktilitas dapat mendistribusikan konsentrasi

tegangan.
Rumus daktilitas adalah :
Daktilitas = Eotal
£, (3.6)
Keterangan :
€l = regangan total

€, = regangan pada saat leleh pertama
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Dalam penelitian, setelah dipakai besarnva lendutan dari hubungan beban —

lendutan, maka daktilitas simpangan dapat dicari dengan :

Hsimpungun = _A__lolul
\

A

Keterangan :
Awwi = lendutan total
Ay = lendutan pada beban maksimum
Sedangkan daktilitas kelengkungan diperoleh dari hubungan momen

kelengkungan, yaitu perbandingan antara dow dan ¢, vang dirumuskan

Hielengkungan Rotal
& (3.8)
Keterangan :
kelengkungan . = daktilitas kelengkungan
PDotal = kelengkungan total
& = kelengkungan pada momen maksimum

Tabe} 3.2. Tegangan Yang Diperkenankan Untuk Kayu Mutu A ( PKKI 1961 )

Kelas Kuat Jati
I 11 11} 1\% ( Tecto nagrandis )
olt (k/em® ) | 150 100 75 50 130
otk/ =otr//  (kefem®) | 130 85 60 45 110
otkl (ke/em®) | 40 25 15 10 30
o/ (kg/em®) | 20 12 8 5 15




BAB 1V

PELAKSANAAN PENELITIAN

4.1. Tinjauan Umum

Dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan di laboratorium adalah
membuat 12 buah sambungan kayu menggunakan kayu jenis bengkirai terhadap
2 jenis sambungan. Alat sambung yang di pakai adalah 6 C4,3 C IH,6 N
8,dan4 N 5.

Untuk pelaksanaan pengujian sistem kuda — kuda, dibuat 2 buah kuda —
kuda bentang 6 meter dengan sudut kemiringan 30° yang menggunakan alat

sambung kruckle nailplate dan claw nailplate.

4.2. Persiapan Bahan dan Alat

Pekerjaan persiapan yang dilakukan adalah meliputi pembuatan benda uji,
pengujian pendahuluan (uji geser, wi tarik, uji desak) dan pengujian sambungan
secara monotonik yang dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik.
Sedangkan pengujian sistem kuda — kuda utuh dilakukan di Laboratorium
Mekanika Rekayasa, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia.
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4.2.1. Bahan yang Digunakan

Bahan — bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

I.

Kayu

Di dalam penelitian ini digunakan kayu dengan ukuran 3,7/6,7 jenis
kayu bengkirai pada uji profil (khusus sambungan), sedangkan untuk
sistem kuda — kuda digunakan kayu ukuran 3,7/6,7 dan 3,7/9,6 (untuk
pengujian sistem). Kayu yang digunakan telah diserut.

Claw Nailplate

Pada sambungan kayu vang dibebani secara monotonik, digunakan
sambungan c/aw nailplate 6 C 4 dan 3 C 1H. Sedangkan untuk sistem
kuda - kuda, ukuran alat sambung yang digunakan berdasarkan tabel
kekuatan pada claw nailplate.

Knuckle Nailplate

Pada sambungan kayu yang dibebani secara monotonik, digunakan
sambungan knuckle nailplate 6 N 8 dan 4 N 5. Sedangkan untuk
sistem kuda - kuda, ukuran alat sambung yang digunakan berdasarkan

hasil kekuatan paku pada uji tarik dan uji geser (dari uji sambungan).

4.2.2, Alat yang Dipakai

Untuk kelancaran penelitian ini, diperlukan peralatan yang mendukung

demi tercapainya maksud dan tujuan penelitian. Alat — alat yang digunakan

adalah :



1. Mesin Uji Kuat Geser Kayu
Alat ini digunakan untuk mengetahui kuat geser. Kayu yang akan diuji
dipasang pada strainometer, kemudian dipasang sedemikian rupa
sehingga terpasang secara utuh pada uji tarik. Pada penelitian ini
digunakan mesin merek SHIMITZU type UTM 30 dengan kapasitas
30 ton (= 300.000 N ).

2. Mesin Uji Kuat Tarik Kayu
Digunakan untuk mengetahui kuat tarik kayu . Pada penelitian ini

digunakan mesin SHIMITZU type UTM 30.

Gambar 4.1. Bentuk “SHIMITZU” Universal Testing Material (UTM 30)



3. Mesin Uji Kuat Desak
Mesin ini digunakan untuk mengetahui kuat desak kayu. Alat yang
digunakan adalah mesin merek CONTROL dengan kapasitas 2000
KN (=2E6N)

4. Loading Frame
Alat ini dibuat dengan menggunakan baja profil WF 450x200x90x14,

yang dapat dilihat pada gambar4.2.

Keterangan : 1. Model balok 2. Hydraulic Jack
3. Dukungan 4. Balok portal (bisa digeser)
5. Balok Lintang 6. Kolom

Gambar 4.2. Bentuk Fisik Loading Frame

Bentuk dasar Loading Frame berupa portal segi empat yang berdiri di
atas lantar beton (rigid floor) dengan perantara pelat dasar dari besi
setebal 14 mm. Agar Louding Frame ini tetap stabil, pelat dasar dibaut

ke lantai beton dan kedua kolomnya dihubungkan dengan balok WF



450x200x90x14 mm. Posisi balok portal dapat diatur untuk
menyesuaikan dengan bentuk dan ukuran model yang akan diuji

dengan cara melepas sambungan baut.

. Dukungan Sendi

Untuk membuat model rangka atap, digunakan dukungan sendi pada
kedua ujungnya. Hal ini dikarenakan diaplikasikan pada keadaan
lapangan yang sebenarnya, di mana jarang ada yang menggunakan

dukungan rol pada sistem kuda - kuda, terutama yang menggunakan

kayu.

Gambar 4.3. Dukungan Sendi

. Dial Gauge

Alat ini digunakan untuk mengukur besarnya lendutan yang terjadi.
Untuk penelitian skala penuh, digunakan dial gauge dengan kapasitas
maksimum 50 mm dengan ketelitian 0,01 mm. Pada penelitian
monotonik, digunakan dial gauge pada batang tengah. Sedangkan

pada penelitian sistem kuda — kuda, diletakkan pada batang horizontal,




yakni pada sambungan — sambungan dan pada titik tengah. Adapun

merek dial gauge ini adalah TECLOCK.

Gambar 4.4. Bentuk Fisik Dial Gauge

7. Hydraulic Jack

Alat ini digunakan untuk memberikan pembebanan pada benda uji

dengan kapasitas 30 ton (= 3E5 N)

Gambar 4.5. Bentuk Fisik Hydraulic Jack




8. Mistar Ukur

Alat yang digunakan untuk mengukur panjang benda ujt.

4.3. Benda Uji

Benda uji dalam penelitian ini berupa 12 buah sambungan kayu dengan
claw nailplate dan knuckle nailplate, 2 buah kuda — kuda dengan bentang 6 meter,
sudut 30° dan tinggi 1,7 meter. Keseluruhan benda uji menggunakan kayu dengan
ukuran 3,7/6,7 dan 2/5. Pada penelitian sambungan, digunakan kayu jenis
bengkirai. Bentuk sambungan kayu dapat dilihat pada gambar 4.6. Sedangkan

gambar kuda — kuda utuh dapat dilihat pada gambar 4.7.

¢ 90 mm

250 m

‘{ 90 mm

wig

67 mm

Gambar 4.6. Benda Uji dengan Alat Sambung Claw Nailplate dan K nuckle

Nuilplate
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Gambar 4.7. Benda uji kuda — kuda sistem pryda

4.4. Pembuatan Benda Uji

Setelah persiapan dan perhitungan dimensi kayu dan sambungannya,
maka selanjutnya benda uji dibuat. Tahapan — tahapan pembuatan benda uji
adalah :

1. Bahan — bahan yang diperlukan dalam penelitian ini disiapkan. Kayu —
kayu yang digunakan adalah bengkirai dan dibuat sesuai dengan yang
direncanakan.

2. Perhitungan dimensi alat sambung terutama pada sistem kuda — kuda,
dibuat berdasarkan jenis atap yang digunakan.. Rencana atap di sini
menggunakan atap jenis genteng beton.

Dimensi alat sambung knuckle nailplate didapat setelah melakukan
pengujian pada profil sambungan tarik kayu dan geser kayu, sedangkan
dimensi alat sambung claw nuilplate didapat dari tabel kekuatan paku

perpasang yang telah di tetapkan oleh pryda.
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3 Pembuatan kuda — kuda secara utuh dilakukan di pabrik pryda, Pakem,
Sleman. Untuk sambungan yang dibebani secara monotonik, kayu yang
sudah dibentuk sedemikian rupa dan dipasang alat sambung sesuai dengan
dimensi yang Kita dapatkan.

4 Kedua kuda — kuda dipasang di laboratorium.

4.5. Jumlah Benda Uji
Setelah’  pembuatan benda uji selesai, dilakukan  penelitian di
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik dan Mekanika Rekayasa, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaar, Universitas Islam Indonesia. Sedangkan benda uji
monotonik yang digunakan adalah :
1. Sambungan claw nailplate 6 C 4 sebanyak 3 buah dan’3 C 1H sebanyak 3

buah.

o

Sambungan knuckle nailplate 6 N 8 sebanyak 3 buah dan 4 N 5 sebanyak
3 buah.

3. Uji geser Kayu sebanyak 3 buah.

4. Uji tarik kayu sebanyak 3 buah.

5. Uji tekan kayu sebanyak 3 buah.

4.6. Pengujian Benda Uji
Sebelum melakukan pengujian, dilakukan pengujian pendahuluan pada

kayu yang dipakai, meliputi uji tarik, uji geser, dan uji tekan kayu. Setelah
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pengujian pendahuluan dilakukan, baru pengujian monotonik dan sistem kuda —
kuda dapat dilakukan.
4.6.1. Pengujian Geser Sejajar Arah Serat Kayu

Pengujian geser ini dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Data yang
diambil pada pengujian geser kayu adalah beban maksimum. Tegangan geser
kayu diperoleh dari membagi beban maksimum dengan luas penampang geser.
Dalam pengujian ini kayu yang diuji-sebanyak 3 buah.
4.6.2. Pengujian Kuat Tarik Kayu

Pengujian kuat tarik kayu ini dilakukan di Laboratorium Bahan
Konstruksi Teknik, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia. Data yang diambil pada pengujian ini adalah beban maksimum.
Tegangan tarik kayu diperoleh dengan membagi beban maksimum dengan luasan
rerata. Dalam pengujian ini kayu yang diuji sebanyak 3 buah.
4.6.3. Pengujian Desak Kayu

Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia. Data yang
diambil adalah -beban maksimum. Tegangan desak kayu diperoleh dengan
membagi beban maksimum dengan luas penampang. Dalam pengujian ini kayu
yang diuji sebanyak 3 buah.
4.6.4. Pengujian Kuat Geser Sambungan secara Monotonik

Pengujian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Benda uji




ini diletakkan di mesin desak, kemudian pada bagian tengan sambungan
diletakkan dial gauge untuk mengukur penurunan yang terjadi. Kemudian dicatat
beban dan penurunan per 100 kg, sampai kayu atau alat sambung tidak mampu

menahan beban. P P

v

A kayu penopang

<4— dial gauge

( Tampak Depan ) ( Tampak Samping Kiri’)

Gambar 4.8. Pengujian Kuat Geser Sambungan Kayu
4.6.5. Pengujian Kuat Tarik Sambungan secara Monotonik
Pengujian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Benda uji
ini diletakkan di mesin SHIMITZU type UTM 30, kemudian pada bagian tengan
sambungan diletakkan dial gauge untuk mengukur regangan yang terjadi.
Kemudian dicatat beban dan peregangan per 100 kg, sampai kayu atau alat

sambung tidak mampu menahan beban tarik.

| EEEE| e

<— kayu penopang
—

dial gauge
Gambar 4.9. Pengujian Kuat Tarik Sambungan Kayu

Keterangan : P = Beban




4.6.6. Pengujian Kuat Lentur

Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Rekayasa, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Tahapan — tahapan
yang dilakukan adalah :

1. Memasang dukungan pada setiap ujung kuda — kuda tersebut. Dalam hal
ini, dilakukan pemasangan sendi — sendi. dikarenakan sesuai dengan
keadaan di lapangan.

2. Kuda - kuda diletakkan di atas dukungan.

3. Benda uji ‘siap diuji. Hydraulic Jack dipasang di puncak atas bagian
tengah (top chord), kemudian dipompa untuk melakukan pembebanan
secara perlahan — lahan. Beban dinaikkan secara berangsur — angsur
hingga pada batas kekuatan tertentu atau sampai benda uji mengalami
retak atau patah.

Beban ( P)

h
.- e O
I I I
[ - —>|

Gambar 4.10. Pengujian kuda - kuda dengan perletakan dial gauge dan beban
Keterangan : h = tinggi kuda - kuda
L = panjang kuda — kuda

o = sudut kemiringan kuda - kuda
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian Pendahuluan

Dalam pelaksanaan penelitian ini, dilakukan pengujian pada sambungan
pryda maupun system kuda = kuda secara utuh, terlebih dahulu dilakukan
beberapa uji pendahuluan, yaitu meliputi uji geser, uji tarik, uji desak, sehingga
dari hasil uji tersebut didapatkan kekuatan yang sesungguhnya dari kayu yang
dipakai untuk membuat sample. Di dalam pelaksanaan wji. pendahuluan ini
digunakan kayu jenis bengkirai.

Setelah itu dilakukan pengujian pada sample sambungan kayu yang telah
dibuat, yang hasilnya berupa kekuatan maksimum sambungan dalam menerima
baban desak, gaya tarik. Kemudian data tersebut dianalisa untuk mendapatkan
kekuatan paku pada alat sambung knuckle nailplate dan claw nailplate.

5.1.1. Hasil Uji Kuat Geser Kayu // Serat

Uji geser kayu // serat dilakukan dengan membuat 3 sampel, yang

bentuknya seperti pada Gambar 5.1 dan ukuran benda ujt ditmj%ﬁcan dalam Tabel

5.1.
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Gambar 5.1. Bentuk Benda Uji Geser Kayu //Serat

Setelah dilakukan pengujian, didapat beban geser maksimal (Pgeser).

Kemudian dihitung tegangan geser kayu, yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel

5.1.

Tabel 5.1. Ukuran sampel uji dan hasil geser kayu// serat

Jenis Kayu Lebar | Tebal | Luas Geser | Pgeser Teg. Geser
(L) (T) (A) c=P/A
(mm) | (mm) (mm®) (N) (N/mmz)
(1) () 3) 4 (3) (6) = (5)/(4)
Bengkirai | 67 40 2680 30600 11,4179
Bengkirai II 67 40 2680 11000 41045
Bengkirai 111 67 40 2680 13200 4,9254

| Ogeser rata - rata 6,8159
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Gambar 5.2. Kondisi Benda Uji Setelah Dilakukan Pengujian

Dari tabel hasil pengujian geser kayu terlihat ada perbedaan kuat geser
yang cukup antara sampel | dan dua sampel yang lain. Setelah benda uji tersebut
dicermati, ternyata pada sampel 1 dimungkinkan terjadi kesalahan pada saat
pengujian yaitu pada saat mengeset alat. Sehingga setelah semua data terkumpul
dan dikomparasikan satu sama lain, maka data yang diambil adalah data dart hasil
pengujian sampel 2 dan sampel 3.

5.1.2. Hasil Kuat Tarik Kayu // Serat

Pengujian tarik kayu // serat juga dilakukan dengan membuat 3 sampel,
vang bentuknya seperti pada gambar 5.2. Dalam penelitian ini, bentux
tarik kayu // scrat dapat dilihat pada Gambar 5.2 dan ukuran benda uji

ditunjukkan pada Tabei 5.2.
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Gambar 5.3. Bentuk Benda Uji Tarik Kayu // Serat

Keterangan : L = Lebar kayu pada daerah ruasan

T = Tebal kayu pada daerah ruasan

HASIL | ,
UN TRk KATCE

Gambar 5.4. Sampel Tarik Kayu Setelah Dilakukan Pengujian
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Dimana pada sampel 111 ini daerah titik 1 dan titik 4 terdapat mata kayu

yang dapat menggurangi kekuatan tarik kavu.

Sciclah iiu, kemudian dihitung tegangan tarik kayu untuk masing-masing sampel

seperti pada Tabel 5.3. berikut int.

Tabel 5.3. Hasil uji tarik kavu // serat

Str/i = 69,0923 Nimm®: 3 = 23,03 N/mm’ = 230 Kg/cm’

5.1.3. Hasil Uji Kuat Desak Kayu // Serat

Sampel Luas rata-rata Pk Teg. Tarik
(A) Cuy = P/A
(mm°) (N) (N/'mm?)

(1) ) (3) (4) = (3)(2)
Bengkirai | 179.4 13350 74415
Bengkirai [[ 21391 19150 89,524
Bengkirai 111 326,5 14150 43,338

69,0923 |

Seperti uji-uji sebelumnya, pengujian desak kayu // serat juga dilakukan

dengan membuat 3 sampel, yang bentuk dan ukurannya seperti ditampilkan pada

Gambar 5.5 dan Tabel 5.4.

-+
tebal
S B
] panjantr

/f lebar

Gambar 5.5. Bentuk Sampel Uji Desak Kayu // Serat



Tabel 5.4. Ukuran sampel uji desak kayu // serat

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3
(Bengkirai I) | (Bengkirai II) | (Bengkirai IIT)
Tebal =t (mm) 200 200 200
Panjang = p (mm) 67 67 67
Lebar = | (mm) 37 37 37
Luas = A = p*l (inm’) 2479 2479 2479
Tabel 5.5. Hasil uji desak // serat kayu (Bengkirai 1)
Regangan
Beban AL Tegangan
P(N) | x10?mm) | o= biA (I\gl/mmz) &= AL/t (x107)
1000 4 0,403 2
2000 6 0,807 3
3000 9 1,210 4.5
4000 11 1,614 55
5000 13 2,017 6,5
6000 16 2,420 8
7000 18 2,824 9
8000 22 3,227 11
9000 27 3,631 13,5
10000 35 4,034 17,5
11000 37 4,437 18,5
12000 44 4,841 22
12400 132 5,002 66
~ 6.000 -
€ 5.000- . o
= 4.000 - |
= 3.000 A |
| S 2.000
s 1.000
S 1
= 0.000 ——r — = |
0 20 40 60 80 |

Regangan ( x1E-4 ) mm

Gambar 5.6. Grafik Tegangan Regangan hsil uji kuat desak // serat

{ Bengkmrar i y




Tabel 5.6.Hasil uji desak // serat kayu (Bengkirai II)

Regangan
Beban AL Tegangan =
P(N) | (x10?°mm) | o=P/A (N%/nnnz) £ =AL/1(x107)
1000 7 0,403 35
2000 9 0,807 45
3000 1 1,210 55
4000 13 1,614 6,5
5000 16 2,017 8
6000 18 2,420 9
7000 21 2.824 10,5
8000 25 3,227 12,5
9000 32 3,631 16
10000 37 4,034 18.5
11000 41 4,437 20,5
12000 43 4841 21,5
13000 47 5,244 23,5
13800 59 5,567 29,5

N/mm2)
H oo
O O O
o O 0O
O O O
e e

ang
- N
o o
S o
S =)
oL

0 10 20 30 40
Regangan ( x1E-4 ) mm

Gambar 5.7. Grafik Regangan-Tegangan hasil uji kuat desak // serat
(Bengkirat 1)
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Tabel 5.7.Hasil uji desak // serat kayu (Bengkirat i1I)
Regangan I,

Beban AL Teganean
PN) | (x10°mm) | o= P//g\ (y\é;/mmz) £ =AL/t(x107)
1000 3 0,403 1.5
3000 7 1,210 3,5
4000 11 1,614 55
5000 13 i 2,017 6.5
6000 15 2,420 7.5
7000 18 2,824 9
8000 21 3,227 10,5
9000 23 3,631 11.5
10000 25 4,034 12,5
11000 27 4,437 13.5
12000 30 4,841 15
13000 33 5.244 16.5
14000 40 5,647 20
14300 43 5,769 215
‘g 8.000
. £ 6.000-
&
= 4.000 -
&
| € 2.000 -
& 0000 , T | o
00 5.0 10.0 15.0 20.0 25.0 ¢

Regangan ( x1E-4 ) mm

Gambar 5.8. Grafik Regangan-Tegangan hasil uji kuat desak / serat
(Bengkarat Hiy

Dari hasil penelitian didapat beban desak maksimal (Pdesak), kemudian
dihitungan tegangan desak kayu untuk masing-masing sampel seperti pada Tabel

5.8. dibawah ini :
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Setelah dilakukan pengujian desak dan tarik terhadap kayu, maka nilai tcg
rata — rata desak maupun tarik telah didapatkan ( 23,0 N/mm® = 230 kg/em® ).
Jika dibandingkan dengan nilai yang lazim dipakai sebagai patokan, maka
Gy = 230 kg/sz > o«/ = 130 kg/em” ... ... ( tegangan ijin kelas kuat [, PKKI,
1961).

Dikarenakan hal tersebut di atas maka dapat kita simputkan baliwa kelas
Kuai kayu yaiyg dipeigutiakan sicrupakan kelas huai 1 Hal i mengalami

perbedaan dengan apa yang telah dijabarkan pada PKK! mengenai kelas kuat

~

kayu. Walaupun menggunakan kayu jenis Bengkirai namun setelah dilakukan
pengujian maka kayu Bengkirai vang digunakan termasuk dalam kelas 1.

ebih kuat dibandingkain dengai apa yaig tercantum di dalam PKKI,

5.2. Hasil Uji Sambungan Kayu
5.2.1.Uji Geser Alai Sambung Pada Kayu Bengkirai

Pengujian geser sambungan kayu dilakukan di Laboratorium Bahan
Konstruksi Teknik, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam
Indonesia. Pada sampel sambungan kayu tersebut diberi pembebanan pada satu
.titik secara bertahap (monotonik). Dipasang dial gauge sebanyak satu buah yang

diletakkan pada kayu bagian tengah untuk mengetahui penurunan (selip). Dari
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hasil penelitian sambungan kayu, didapat hasil uji pada Tabel 5.9. sampai Tabel

5.10.

Tabel 5.9. Hasil Uji Geser Claw Nuilplate 6 C 4 pada Kayu Bengkirai

Sampel 1 (Bengkirai I) Sampel 2 (Bengkirai 1) Sampel 3 (Bengkirai I11)
A (mm) x10 PIN) [ Amm)x10°| P(N) | A(mm)x10? P (N)
2 1000 10 | 1000 20 1000 |
4 2000 14 2000 23 2000
5 3000 17 3000 26 3000 |
6 4000 19 4000 30 4000 |
7 5000 21 5000 3 5000 |
8 6000 24 6000 34 6000 |
9 7000 25 7000 36 7000
10 8000 27 8000 38 8000
12 9000 29 9000 40 9000
14 10000 31 10000 42 10000
15 11000 32 11000 44 11000
17 12000 34 12000 46 12000
18 13000 35 13000 49 13000
20 14000 37 14000 51 14000
23 16000 40 16000 56 16000
25 17000 42 17000 59 17000
26 18000 44 18000 61 18000
28 19000 45 19000 63 19000
30 20000 47 20000 66 20000
32 21000 49 21000 68 21000
35 22000 50 22000 71 22000
37 23000 52 23000 74 23000
40 24000 54 24000 76 24000
42 25000 55 25000 79 25000
44 26000 57 26000 82 26000
46 27000 60 27000 89 27000
50 28000 62 28000 90 28000
52 29000 64 29000 9] 29000
55 30000 70 30000 95 30000
59 31000 73 31000 100 31000
62 32000 77 32000 103 32000
66 33000 80 33000 108 33000
70 34000 85 34000 117 34000
74 35000 90 35000 119 35000
79 36000 95 36000 127 36000




Tabel 5.9. ( Lanjutan ) Hasil Uji Geser Claw Nailplate 6 C 4 pada Kayu

48

Bengkirai

84 37000 100 37000 135 37000
89 38000 107 38000 142 38000
94 39000 115 39000 150 39000
100 40000 123 40000 158 40000
106 41000 132 41000 168 41000
115 42000 145 42000 177 42000
125 43000 156 43000 190 43000
134 44000 170 44000 199 44000
144 45000 189 45000 211 45000
157 46000 206 46000 229 46000
169 47000 225 47000 247 47000
185 48000 247 48000 266 48000
206 49000 279 49000 304 49000
232 50000 306 50000 386 49200
275 51000 348 51000
366 51200 409 52300

449 52300

Tabel 5.10. Hasil Uji Geser Knuckle Nailplate 6 N 8 pada Kayu Bengkirai

Sampel 1 (Bengkirai I)

Sampel 2 (Bengkirai II)

Sampel 3 (Bengkirai I11)

Amm)x102 | P(N) | Amm)x10> [ P(N) | A(mm)x10” P (N)
12 1000 30 500 ] 500
21 2000 33 1000 3 1000
26 3000 36 1500 5 1500
31 4000 40 2000 7 2000
36 5000 42 2500 8 2500
42 6000 45 3000 11 3000
51 7000 47 3500 12 3500
61 8000 50 4000 15 4000
71 9000 54 4500 17 4500
82 10000 56 5000 19 5000
98 11000 59 5500 22 5500
114 12000 62 6000 25 6000
134 13000 66 6500 28 6500
162 14000 70 7000 31 7000
252 14900 72 7500 35 7500

75 8000 40 8000
80 8500 44 8500
83 9000 50 9000
89 9500 55 9500
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Tabel 5.10. ( Lanjutan ) Hasil Uji Geser Knuckle Nuailplate 6 N 8 pada
Kavu Bengkirai

[ | 93 110000 | 61 10000
100 10500 68 10500
106 11000 75 11000
112 11500 84 11500
122 12000 94 12000
133 12500 106 12500
147 13000 120 13000
164 13500 136 13500
192 14000 156 14000
200 14150 189 14500

268 15000
326 | 15000

Keterangan :

A = Pertambahan panjang benda uji saat dilakukan pengujian.

Gambar 5.10. Hasil Uji Geser Alat Sambung
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Gambar 5.1 Grafik perbandingan kekuatan alat sambung
antara claw nailplate dan knuckle nailplate pada uji geser

( sampel 1)
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Gambar 5.1 Grafik perbandingan kekuatan alat sambung
antara claw nailplate dan knuckle nailplate pada uji geser
( sampel I1')
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Gambar 523. Grafik perbandingan kekuatan alat sambung
antara claw nailplate dan knuckle nailplate pada uji geser
( sampel III )
5.2.2.Uji Tarik Alat Sambung Pada Kayu Bengkirai

Dalam menentukan alat sambung yang kita gunakan pada struktur kuda —
kuda kayu, disamping kita harus mengetahui kekuatan geser juga harus
mengetahui  kuat tarik dari alat sambung tersebut. Dikarenakan pada struktur
kuda — kuda kayu ada beberapa batang yang mengalami gaya tarik dan alat
sambung tersebut harus mampu menahan gaya tarik tersebut.

Untuk itu kami melakukan serangkaian uji tarik alat sambung sehingga
diharapkan hasilnya dapat memberi informasi kekuatan alat sambung dalam
menahan gaya tarik. Dan dalam melakukan uji tarik ini, digunakan dua jenis alat
sambung yaitu Knuckle nailplate 4N5 ( jumlah paku = 20 buah /pelat ), Claw

_nailplate 3C1H ( jumlah paku = 36 buah/pelat ).
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Gambar 5.14. Benda uji tarik alat sambung dengan jenis alat sambung
Claw nailplate 3C1H dan Knuckle nailplate 4N5

Setelah dilakukan pengujian didapat hasil sebagai berukut :

Tabel 5.11. Hasil uji tarik alat sambung knuckle nailplate 4N5

pada kayu bengkirai

h

2

Sampel I ( Bengkirai I )

Sampel II Bengkirai [I )

Sampel Il Bengkirai II1)

A (x10%)mm P (N) A (x10%)mm P (N) A (x107)mm P (N)
55 500 63 500 63 500
67 1000 72 1000 78 1000
77 1500 81 1500 94 1500
86 2000 89 2000 117 2000
98 2500 97 2500 128 2500
111 3000 109 3000 139 3000
124 3500 123 3500 157 3500
143 4000 142 4000 174 4000
163 4500 167 4500 208 4500
187 5000 196 5000 245 5000
213 5500 237 5500 297 5500
258 6000 276 6000 347 6000
317 6500 341 6500 378 6500
383 6750 421 7000 464 6600
450 7000 484 7500




Tabel 5.12. Hasil uji tarik alat sambung claw nailplate 3C1H

pada kayu bengkirai

Sampel [ ( Bengkirai I ) Sampel II Bengkirai II ) Sampel III Bengkirai 11 )

A (x10H)mm P(N) A (x10%)mm P (N) A (x10%)mm P (N)

4 500 50 500 62 500
13 1000 62 1000 71 1000
21 1500 71 1500 79 1500
31 2000 81 2000 84 2000
37 2500 89 2500 91 2500
44 3000 101 3000 98 3000
53 3500 108 3500 104 3500
62 4000 L6 4000 111 4000
68 4500 122 4500 118 4500
74 5000 132 5000 125 5000
81 5500 139 5500 133 5500
90 6000 147 6000 138 6000
97 6500 156 6500 146 6500
106 7000 166 7000 152 7000
113 7500 175 7500 164 7500
123 8000 186 8000 172 8000
133 8500 197 8500 181 8500
143 9000 211 9000 191 9000
153 9500 221 9500 204 9500
173 10000 231 10000 217 10000
194 10500 252 10500 234 10500
214 11000 266 11000 249 11000
221 11500 284 11500 281 11500
271 12300 242 12000 306 11550

262 12000
—e—Knuckle
nailplate 4N5
—a—Claw nailplate
3C1H

T

200 400
AL (x1E-2)mm

600

Gambar 5.15 Grafik kuat tarik alat sambung pada kayu bengkirai (sampel [ )
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Gambar 5.17. Grafik kuat tarik alat sambung pada kayu bengkirai (sampel III )

Dari hasil pengamatan benda uji setelah dilakukan pengujian yang
diigambarkan dalam grafik tersebut di atas, maka terlihat bahwa untuk alat
sambugn claw nailplate ternyata mampu menahan beban lebih besar jika
dibandingkan dengan jenis knickle nailplate. Namun alat sambung knuckle

nailplate lebih elastis jika dibandingkan dengan alat sambung claw nailplate.
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Gambar 5.18. Hasil Uji Tarik Alat Sambung
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5.3. Pengujian Kuda — Kuda Sistem Pryda

Setelah dilakukan serangkaian uji sampel alat sambugn untuk mengetahui
besar kekuatan alat sambung, maka dilanjutkan dengan pengujian kuda — kuda.
Adapun kuda - kuda yang akan diuji, susunan rangkanya disamakan dengan yang
sering dipakai oleh Pryda. Hal ini dikarenakan adanya keinginan untuk
mengetahui kekuatan yang dapat ditahan oleh satu kuda — kuda yang
menggunakan sistem pryda. Sehingga hasil yang diharapkan dari hasil pengujian
merupakan gambaran dari kekuatan kuda — kuda pryda sebenamya.

Pembebanan rencana yang dibebankan kepada kuda — kuda tersebut
adalah merupakan beban dari atap genteng beton ( £ 50 Kg/m*) yang dipusatkan
pada joint puncak dengan jarak antar kuda — kuda diambil sebesar 1 m. Sehingga
didapat beban titik sebesar 345 Kg. Selain itu ditempatkan dial pada batang

bawah untuk mengetahui besar lendutan yang terjadi setelah dilakukan pengujian.

Beban rencana ( P ) =3450 N

!

= U o—

hed _(J
[ I [
- ,

L

Gambar 5.19. Gambaran dari pelaksanaan pengujian
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Tabel 5.14. Hasil pengujian kuda - kuda dengan alat sambung knuckle nailplate

BEBAN DEFLEKSI (10-2 mm )
(N) DIAL 1 DIAL 2 DIAL 3
0 0 0 0

2500 0 21 19
5000 22 35 28
7500 79 69 85
10000 o8 70 99
12500 173 169 178
15000 194 184 205
17500 232 267 236
20000 287 306 289
22500 366 453 371
25000 425 485 520
27500 471 566 479
30000 522 668 527
32500 649 782 680
32500 1156 1371 1162
32500 1407 1594 1409
32500 1522 1783 1635
32500 1630 1884 1641
32500 1739 1975 1743
35000 1855 2183 1862
35000 1964 2268 1971
35000 2061 2378 1994
35000 2266 2493 2275
35000 2588 2684 2597
35000 3041 3122 3058
35000 3136 3351 3157
35000 3347 3416 3371
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Gambar 5.20. Grafik hubungan beban dan lendutan
pada kuda — kuda kayu bengkirai ( dial I')
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Gambar 5.21. Grafik hubungan beban dan lendutan
pada kuda — kuda kayu bengkirai ( dial II )




Gambar 5.23. Hasil Uji Desak Pada Kuda - Kuda
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Gambar 5.25. Dukungan Rol
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Gambar 5.26. Grafik hubungan beban dan lendutan
pada kuda — kuda kayu bengkirai ( dial 111 )

5.3.1. Analisa Kerusakan pada Benda Uji

Setiap kuda — kuda menggunakan jenis alat sambung yang berbeda. Dan
setiap joint menggunakan variasi ukuran dari jenis alat sambungnya. Dari hasil
pengujian terlihat bahwa lendutan terbesar terjadi pada tengah bentang. Untuk
jenis claw nailplate pada beban maksimal alat sambung mengalami robek pada
titik buhul yang terletak pada dukungan sendi. Untuk kuda - kuda yang
menggunakan alat sambung knuckle terjadi sedikit tekukan pada batang atas
sehingga jarak kuda — kuda menjadi relatif pendek, dan pada beban maksimal
terjadi penambahan lendutan. Namun pada saat itu belum terjadi kerusakan pada
batng kayu maupun alat sambungnya.

Pada saat terjadi kerusakan alat sambung, ternyata beban yang terjadi
melebihi beban rencana dan kayu tidak mengalami kerusakan. Sehingga dapat
‘dikatakan bahwa kuda — kuda tersebut memiliki tingkat keamanan yang cukup

besar dalam menahan beban.



5.4.1. Hubungan Momen — Kelengkungan

Dari hasil penelitian didapatkan data beban (P) - lendutan (A), sehingga
dapat dicant momen (M) — kelengkungan (¢), seperti contoh perhitungan berikut
ni:
Data yang digunakan adalah pembebanan 20000 N pada benda uji kuda-kuda
dengan alat sambung claw nailplate bentang 6000 mm, lendutan yang terjadi

pada dial yi.; =3 mm, dial y; = 3.78 mm, dial y;+; =3.03 mm.

Vil —2Y¥it Vil
¢=
(Ax)’
a. —2(3.78)+3
o= x —1/mm

(1000)*
6=153%x10%1/m
momen dapat dicari-dengan menggunakan persamaan :
M ="' x PxL
M = Y4 x 20000 x 6000

M = 30 x 10" N.mm



Tabel 5.15. Hubungan Momen — Kelengkungan Benda Uji Dengan Alat

Sambung Claw Nailplate

BEBAN DEFLEKSI ( 10-2 mm ) Momen )
(N) yi-1 yi vit+1 | (Nfmm) | 1/mm
0 0 0 0 0 0

2500 8 43 11 3750000 | 0.000067
5000 24 74 28 7500000 | 0.000096
7500 51 96 49 11250000/ 0.000092

10000 112 106 111 15000000; -0.000011

12500 181 205 185 18750000! 0.000044

15000 240 291 241 22500000 0.000101

17500 245 291 248 26250000, 0.000089

20000 300 378 303 30000000 0.000153

22500 352 407 355 33750000, 0.000107

25000 400 485 405 37500000/ 0.000165

27500 435 505 440 41250000/ 0.000135

30000 508 599 517 45000000{ 0.000173

32500 608 713 620 48750000/ 0.000198

35000 672 796 684 52500000, 0.000236

37500 714 883 729 56250000{ 0.000323

40000 880 1415 1059  |60000000| 0.000891

P(N)
A O
Yi y Vit

Gambar 5.27. Rangka Kuda ~ Kuda Yang Diberi Beban Aksial ( P )

Sehingga Terjadi Lendutan ( Y1)

Ad
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Tabel 5.16. Hubungan Momen — Kelengkungan Benda Uji Dengan Alat Sambung

Knuckle Nailplate
BEBAN DEFLEKSI (10-2 mm ) Momen ()
{N) yi-1 yi yi+1 {(N.mm) 1/mm
0 0 0 0 0 0
2500 0 0 0 375000 0
5000 22 0 18 750000 4.1E-05
7500 79 69 77 1125000 1.8E-05
10000 98 70 95 1500000 | 0.000053
12500 173 169 170 1875000 5E-06
15000 194 184 192 112250000 1.8E-05
17500 232 267 230 | 2625000 0.000072
20000 287 306 285 3000000 0.00004
22500 366 453 365 3375000 ( '0.000175
25000 425 485 520 3750000 | 0.000025
27500 471 566 465 14125000 0.000196
30000 522 668 515 | 4500000 | 0.000299
32500 649 782 680 | 4875000| 0.000235
32500 1156 1371 1015 | 4875000 0.000571
32500 1407 1594 1215 | 4875000 | 0.000566
32500 1622 1783 1226 | 4875000 | 0.000818
32500 1630 1884 1300 [ 4875000 0.000838
32500 1739 1975 1490 |4875000| 0.000721
35000 1855 2183 1606 | 5250000 | 0.000905
35000 1964 2268 1730 [ 5250000 | 0.000842
35000 2061 2378 1823 [ 5250000 | 0.000872

Dimana : ¢ = kelengkungan (1/mm)

100000000
80000000 @ Claw Nailplate
60000000

40000000
20000000 |
0 == »
0 0.0005 0.001
Kelengkungan (1/mm)

Knuckle l
Nailplate |

Momen (N.mm)

Gambar 5.28. Grafik Hubungan Momen — Kelengkungan Kuda — kuda Pryda

Dengan Alat Sambung Claw Nailplate dan Knuckle Nailplate
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Dari grafik hubungan momen-kelengkungan dapat ditunjukan bahwa
kuda-kuda dengan menggunakan alat sambung claw nailplate mempunyal
momen dan kelengkungan yang relatif lebih besar dari pada alat sambung knuckle
nailplate, yaitu dengan momen 6 X 10’ N.mm dan nilai kelengkungan sebesar

0,000891 1/mm.

5.4.2. Analisa Data Kuat Lentur Kayu Hubungan Beban — Lendutan

Dengan mengamati hasil-hasil percobaan terutama pada grafik beban-
lendutan (gambar 5.15 — 5.17), diperoleh bahwa kekuatan alat sambung claw
nuilptate mampu menahan beban lebih besar dari pada alat sambung knuckle
nailplate.

Daktilitas simpangan pada tiap-tiap sambungan, yaitu deagan melthat Ay
dan Ay, Seperti pada tabel 5.17 benkut :

Tabel 5.17. Analisa Daktilitas Simpangan pada Kayu dengan Alat Sambung

Benda p Ay Atotal Daktilitas
U.]l ( N ) (Alotal / Av )
Claw Nailplate 40000 14.15 14.15 1
Knuckle Nailplate | 35000 7.82 23.78 3.0409
Di mana : P = Beban (N)
Ay = lendutan sebelum beban maksimum (mm)
Awa = lendutan pada beban maksimum (mm)

Dari tabel 5.17, dapat dilihat bahwa kuda-kuda dengan menggunakan alat
sambung cluw nailplate dan knuckle nuilplute, mempunyai nilai daktilitas yang
.sama yaitu 1.603. Dengan demikian tidak ada perbedaan daktilitas pada kayu

bengkirai yang di gunakan dengan alat sambung yang berbeda.
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5.4.3. Kuat Lentur Sistem Kuda-Kuda Berdasar Hubungan Momen -
Kelengkungan

Perilaku dari grafik hubungan momen ketengkungan —memitiki
kecenderungan yang tak jauh berbeda dengan
Dari hasil pengamatan grafik hubungan momen — kelengkungan pada 5.17, dapat

= 1.~

CoVan 1.,
1aNloi KCK

dicari xuan ditengah bentang, seperti ditampilkan pada Tabel 5.18
bertkut int :

Tabel 5.18. Analisa Daktilitas Kelengkungan pada Kuda-Kuda Pryda

Benda Momen By Drot Daktilitas
Uji (N.mm) | (I/mm) | (1/mm) Brot / Oy
Claw Nailplate 60000000 | 0.000891 0.000891 1
| Knuckle Nailplate 4875000 | 0.000235 | 0.000872 3.7106
dy = kelengkungan sebetam bebai frraksiitain { 1/ttt
Yot = kelenghungain pada beban maksimum {1/mm)

Dari hubungan momen kelengkungan dupat ditaruikdie Udlwa it
1 1 .1, 1 .1 .t N L. a1 ] R R T S S T Ry 1. . .
Uanililias RCICUPAULEAIL pada huda-nbda uciipall dlat samouilg knuckle natlplate
lebin besar divatditgkar dengau claw varipiaic yaiiu 3.711. Keieughungat yaug
icijadi sCuidhin Uosar scitingga sifai hayu pediatiai-lalian menjadi inelastis dan
menuju ke plastis, tetapt sampai pada irciastis kayu dichigalaini  DUCKIng,
schingga bebai maksimuin yang diperoleh. sampai kuda-kuda runtuh tidak

tercapat.
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5.4.4. Analisa Kerusakan Berdasarkan Nilai Tegangan
5.4.4.1. Analisa Kerusakan Pada Kayu

Pada saat pengujian kuda — kuda kita mendapatkan bahwa ada beberapa
dilihat apakah tegangan yang terjadi pada kuda — kuda setelah selesai diugi lebih
besar atau lebih kecil dibandingkan tegangan maksimum kayu ?

Pada saat pengujian pendahuluan didapat :

Sir// = 23,03 N/mm”

Sds// = 1,8 N/mm®

Setelah diuji dengan beban maksimum 4 T batang yang mengalami gaya tarnik

terbesar adalah :

Pada batang bawah ;

Batang 3 dan batang 5

3834718 N = > 38347,18 N
otr // yang terjadi = 34052,38 N /(4 x 10 x 10 x 10 ) mm’

= 9,587 N/mm® < Gtr //( = 23,03 N/mm”)
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Setelah diuji dengan beban maksimum 4 T batang yang mengalami gaya tekan

terbesar adalah :

Pada batang atas ;

Batang 6 dan batang 9

4443954 N > 4443954 N
ods /f yang terjadi = 44439,54 N/ (4x 10x 10 x 10 ) mm’

=11,11 N/mm? > Gds // = 5,446N/mm’

Dari perbandingan nilai tegangan baik itu tegangan tarik maupun desak dapat
dengan beban 4 T Namun untuk batang desak tidak mampu menahan beban
sehingga hal inilah yang menyebabkan bahwa pada saat pengujian, pada batang
atas terjadi buckling Sehingga untuk mengantisipasi hal ini sebaiknya dimensi

untuk batang atas diperbesar

5.4.4.2. Analisa Kerusakan Pada Alat Sambung
Dalam pengujian kuda — kuda vang dilakukan di laboratorium mekanika
rekayasa Universitas Islam Indonesia, didapat gambaran kerusakan sebagai

bertkut :
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1. Dengan alat sambung claw nailplate

"}

O
Gambar 5.29. Letak Kerusakan Setelah Diuji
Pada beban maksimum ( 4 T ) terjadi kerusakan seperti ditunjukkan pada gambar

di atas. Dan dengan nilai beban 4 T, didapat gaya batang seperti di bawah ini.

44439,54 N

> 38347,18 N

Gambar 5.30. Gaya Batang yang Terjadi Pada Beban Maksimum Pada
Kuda - Kuda Dengan Alat sambung Claw Natlplate

Dengan melihat kerusakan alat sambung setelah dilakukan pengujian :

1. 1/

. Gambar 5.31. Letak Kerusakan Pada Alat Sambung Claw Nailplate Pada Kuda —
Kuda kayu Dengan Beban Maksimum 4 T

Keterangan ;. s=mmmmm = Kondisi robek pada alat sambung.
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Dengan melihat kondisi kerusakan pada alat sambung dan kondisi kayu dalam
keadaan baik, maka dapat kesimpulan awal bahwa alat sambung tidak mampu
menahan gaya aksial vang terjadi.

Beban aksial yang terjadi  4443,954 Kg dengan alat sambung claw
nailplate 4C3. Sehingga nilai tegangan yang terjadi :

6 =44439.54 N /(1 x3x2,54x10)/2 mm’=291,59 N/mm’

Sics= 12672 N/ ( 1 x3'x 2,54 x 10)/ 2'mm> = 83,149 N/'mm’

Sehingga : 291,59 N/mm’ > 83,149 N/mm’

Dari nilai yang tertera diatas jelas bahwa o yang dialami alat sambung ternyata

lebih besar dari ¢ alat sambung maksimum dan hal inilah yang menyebabkan

terjadinya kerusakan pada alat sambung claw nailplate.



2. Dengan alat sambung knuckle nailplate

"}

A= e mol

Gambar 5.32. Letak Kerusakan Setelah Diuji

Pada beban maksimum ( 3,5 T ) terjadi kerusakan yang sangat besar terjadi
seperti ditunjukkan pada gambar di atas pada sambungan perpanjangan. Dan
dengan nilai beban 3,5 T, didapat gaya batang seperti di bawah ini.

33078,47N 33078,47 N
<+ O »

Dengan menggunakan alat sambung knuckle nailplate dengan ukuran 8N10 maka
nilai tegangan yang terjadi :
o =33078,47N/(1x9x254x10)/2 mm’=7235 N/mm®

Sanio = 14066 N/ (1'% 9 x 2,54 x 10.) /2-mm?* =30,77 N/mm’

Sehingga : 72,35 N/mm’ > 30,77 N/mm’



Dari nilai yang tertera diatas jelas bahwa ¢ yang dialami alat sambung ternyata
lebih besar dari ¢ maksimum alat sambung dan hal inilah yang menyebabkan
ictjadinya kerusakan berupa menggelembungnya alat sambung knuckle nailplate.
Alat sambung knuckle nailplate pada uji pendahutuan telah diketahui memiliki
sifat elastis. Untuk kuda — kuda yang memakai alat sambung knuckle nailplate
terjadi buckling hal ini dapat disimputkan bahwa sifat elastis alat sambung yang
menycbabkan alal iersebul udak langsung rusak, dengan beban yang terus
bertambah, mengakibatkan beban yang terjadi tidak lagi murni sepenuhnya
ditahan oleh alat sambung melainkan sebagian besar sudah ditahan oleh

konstruksi kayu.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai penerapan alat sambung
claw nailplate dan knuckle nailplate pada kuda — kuda kayu bengkirai adalah

sebagai berikut :
1. Alat sambung claw nailplate memiliki kecenderungan mampu
menahan beban lebih besar disbandingkan dengan alat sambung

knuckle natlplate.

o

Alat sambung knuckle nailplate cenderung lebih elastis jika
dibandingkan dengan alat sambugn claw nailplate.
3. Kuda — kuda dengan menggunakan alat sambung pryda mampu

menahan beban lebih besar dari beban rencana:
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6.2. Saran
Dari  hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan beserta
kesimpulan sebelumnya, maka disarankan :
1. Perlu dilakukan perbandingan disain alat sambung dengan dimensi
minimal dan disain pryda dalam menahan beban pada kuda - kuda

kayu.

o

Perlu diteliti kembali mengenai pemakaian jenis kayu lainnya
terhadap variasi jenis alat sambung.

Perlu dilakukan perbandingan kemampuan menahan gaya desak

)

antara kuda — kuda system pryda dengan dengan jarak antar kuda -
kuda lebih pendek dengan kuda — kuda konvensional yang jarak antar
kuda - kudanya lebih panjang.

4. Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pelat pada alat

sambung sistem pryda.
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GAYA BATANG YANG TERJADI DALAM PERHITUNGAN SAP 2000

FRAME LOAD STATION P V2 M3

3 LOAD1 0 695.2211 -27.49279 -1.789479
3 LOAD1 0.5 695.2211 -11.16284 7.874429
3 LOADA1 1 695.2211 5.167108 9.373363
3 LOAD1 1.5 695.2211 21.49706 2.707322
3 LOAD1 2 695.2211 37.82701 -12.12369
5 LOADA 0 695.2211 -37.82701 -12.12369
5 LOAD1 0.5 695.2211 -21.49706 2.707322
5 LOAD1 1 695.2211 -5.167108 9.373363
5 LOAD1 1.5 695.2211 11.16284 7.874429
5 LOAD1 2 695.2211 27.49279 -1.789479
6 LOAD1 0 -813.9227 -19.74813 1.789479
6 LOAD1 0.4328846 -806.86 -7.500663 7.68727
8 LOAD1 0.8657691 -798.7973 4.746799 8.283322
6 LOAD1 1.298654 -792.7346 16.99426 3.577638
6 LOAD1 1.7315638 -785.6719 29.24172 -6:429785
7 LOAD1 0 -778.6292 -22.42784 -4 686668
7 LOAD1 0.4328846 | -771.5665 -10.18038 2.36113
7 LOAD1 0.8657691 -7/64.5038 2.067085 4.117189
7 LOAD1 1.298654 -757.4411 14.31455 0.57156112
7 LOAD1 1.731538 -750.3784 26.56201 -8.275805
8 LOAD1 0 -750.3784 -26.56201 -8.275905
8 LOAD1 0.4328846 | -757.4411 -14.31455 | 05716112
8 LOAD1 0.8657691 -764.5038 | -2.067085 4.117189
8 LOAD1 1.298654 -771.5665 10.18038 2.36113
8 LOAD1 1.731538 -778.6292 22.42784 -4.696668
9 LOAD1 0 -785.6719 | -29.24172 -6.429785
9 LOAD1 0.4328846 | -792.7346 -16.99426 3.577638
9 LOAD1 0.8657691 -799.7973 -4.746799 8.283322
9 LOAD1 1.298654 -806.86 7.500663 7.68727
9 LOAD1 1.731538 -813.9227 19.74813 1.789479
10 LOAD1 0 -51.67676 -6.989665 -1.733117
10 LOAD1 0.249778 -56.55513 -4.169802 | -0.3394227
10 LOADA1 0.4995561 -61.43349 -1.34994 0.3499323
10 LOAD1 0.7493341 -66.31185 1.469923 0.3349477
10 LOAD1 0.9991121 -71.19021 4.289785 | -0.3843766
11 LOAD1 0 161.2944 -10.74179 -2.993091




GAYA BATANG YANG TERJADI DALAM PERHITUNGAN SAP 2000

FRAME LOAD STATION P V2 M3

11 LOAD1 0.4995561 171.0511 -5.102069 | 0.9643578
11 LOAD1 0.9991121 180.8078 0.5376559 2.104448
11 LOAD1 1.498668 190.5646 6.177381 0.4271793
11 LOAD1 1.998224 200.3213 11.81711 -4.067448
12 LOAD1 0 200.3213 -11.81711 -4.067448
12 LOADA 0.4895561 190.5646 -6.177381 0.4271793
12 LOADH1 0.9991121 180.8078 | -0.5376558 | 2.104448
12 LOAD1 1.498668 171.0511 5.102069 0.9643578
12 LOAD1 1.998224 161.2944 10.74179 -2.993091
13 LOAD1 0 -71.19021 4289785 | -0.3843766
13 LOAD1 0.249778 -66.31185 -1.469923 |.0.3349477
13 LOAD1 0.4995561 -61.43349 1.34994 0.3499323
13 LOAD1 0.7493341 -56.65513 4.169802 | -0.3394227
13 LOAD1 0.9991121 -51.67676 6.989665 -1.733117
16 LOAD1 0 573.2896 -32.6599 -9.51498
16 LOAD1 0.3759398 573.2896 -20.38174 | 0.4552535
16 LOADA1 0.7518797 573.2896 -8.103584 5.809638
16 LOAD1 1.12782 573.2896 4.174574 6.548174
16 LOAD1 1.503759 573.2896 16.45273 2.670861
17 LOADA 0 573.2896 16.45273 2.670861
17 LOAD1 0.1240602 573.2896 20.50452 0.3783995
17 LOAD1 0.2481203 573.2856 24.55632 -2.416728
17 LOAD1 0.3721805 573.2896 28.60811 -5.714521
17 LOAD1 0.4962406 573.2896 32.6599 -9.51498
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GAYA BATANG KUDA - KUDA DENGAN BEBAN 4 TON

FRAME LOAD | STATION P V2 M3
3 LOAD1 0 3834.718] -32.68911{ -0.143534
3 LOAD1 0.5] 3834.718] -16.35916{ 12.11853
3 LOAD1 1] 3834.718] -0.029208| 16.21562
3 LOAD1 1.5] 3834.718] 16.30074] 12.14774
3 LOAD1 2| 3834.718] 32.63069| -0.085119
5 LOAD1 0| 3834.718| -32.63069] -0.085119
5 LOAD1 0.5] 3834.718{ -16.30074| 12.14774
5 LOAD1 1] 3834.718] 0.029208| 16.21562
5 LOAD1 1.5] 3834.718| 16.35916] 12.11853
5 LOAD1 2| 3834.718] 32.68911| -0.143534
6 LOAD1 0Of -4443.954{ -30.02258| 0.143534
6 LOAD1 0.432885| -4436.891| -17.77512| 10.48898
6 LOAD1 0.865769| -4429.829| -5.527658} 15.53269
6 LOAD1 1.208654| -4422.766| 6.719804] 15.27466
6 LOAD1 1.731538| -4415.703| 18.96727| 9.714887
7 LOAD1 0| 4413.301] -12.27339| 8.766644
7 LOAD1 0.432885| -4406.239| -0.025926| 11.42874
7 LOAD1 0.865769| -4399.176| 12.22154{ 8.78909
7 LOAD1 1.298654| -4392.113 24.469} 0.847706
7 LOAD1 1.731538| -4385.051| 36.71646] -12.39542
8 LOAD1 0] -4385.051] -36.71646|-12.39542
8 LOAD1 0.432885| 4392.113| -24.469| 0.847706
8 LOAD1 0.865769| -4399.176| -12.22154|  8.78909
8 LOAD1 1.208654] -4406.2391 0.025926{ 11.42874
8 LOAD1 1.731538] -4413.301] 12.27339| 8.766644
9 LOAD1 0] -4415.703| -18.96727] .9.714887
9 LOAD1 0.432885| -4422.766| -6.719804| 15.27466
9 LOAD1 0.865769] -4429.829| 5.527658| 1553269
9 LOAD1 1.298654] -4436.891| 17.77512{.10.48898
9 LOAD1 1.731538| -4443.954| 30.02258{ 0.143534
10 LOAD1 O] -31.2431] -2.369567] 0.948242
10 LOAD1 0.249778| -36.12146| 0.450296| 1.187938
10 LOAD1 0.499556| -40.99983} 3.270158| 0.723294
10 LOAD1 0.749334} -45.87819| 6.090021| -0.445689
10 LOAD1 0.899112] -50.75655| '8.909883| -2.319012
11 LOAD1 0f 136.3729| -8.741109| 0.153244
11 LOAD1 0.499556| 146.1296| -3.101384] 3.111238
11 LOAD1 0.999112] 155.8863] 2.538341| 3.251874
11 LOAD!1 1.498668| 165.6431] 8.178066( 0575151
11 LOAD1 1.998224| 175.3998] 13.81779| -4.918931
12 LOAD1 0] 175.3998| -13.81779| -4.918931
12 LOAD1 0.499556| 165.6431| -8.178066| 0.575151
12 LOAD1 0.999112| 155.8863| -2.538341] 3.251874
12 LOAD1 1.498668] 146.1296{ 3.101384] 3.111238
12 LOAD1 1.998224| 136.3729] 8.741109( 0.153244
13 LOAD1 0f -50.75655| -8.909883| -2.319012
13 LOAD1 0.249778| -45.87819| -6.090021{ -0.445689
13 LOAD1 0.498556| -40.99983| -3.270158| 0.723294




FRAME LOAD | STATION P V2 M3
13 LOAD1 0.748334] -36.12146] -0.450296] 1.187938
13 LOAD1 0.999112] -31.2431] 2.369567| 0.948242
16 LOAD1 Of 3741.216] -32.6599| -2.557375
16 LOAD1 0.37594] 3741.216] -20.38174| 7.412858
16 LOAD1 0.75188] 3741.216] -8.103584| 12.76724
16 LOAD1 1.12782] 3741.216] 4.174574| 13.50578
16 LOAD1 1.503759] 3741.216] 16.45273| 9.628466
17 LOAD1 Of 3741.216] 16.45273| 9.628466
17 LOAD1 0.12406| 3741.216] 20.50452| 7.336004
17 LOAD1 0.24812] 3741.216] 24.55632| 4.540877
17 LOAD1 0.372181] 3741.216] 28.60811] 1.243084
17 LOAD1 0.496241| 3741.216] 32.6599| -2.657375
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GAYA BATANG KUDA - KUDA DENGAN BEBAN 3,5 T

FRAME LOAD | STATION P V2 M3
3 LOAD1 0f 3405.238| -31.97826] -0.368698
3 LOAD1 0.5 3405.238| -15.64831| 11.53794
3 LOAD1 1] 3405.238| 0.681643] 15.27961
3 LOAD1 1.5 3405.238] 17.01159] 10.8563
3 LOAD1 2| 3405.238| 33.34154] -1.731983
5 LOAD1 0 3405.238| -33.34154f -1.731983
5 LOAD1 0.5 3405.238[ -17.01159] 10.8563
5 LOAD1 1] 3405.238] -0.681643] 15.27961
5 LOAD1 1.5] 3405.238] 15.64831] 11.53794
5 LOAD1 2] 3406.238| 31.97826| -0.368698
6 LOAD1 0 -3947.37] -28.61705| 0.368698
6 LOAD1 0.432885] -3940.307] -16.36959( 10.10571
6 LOAD1 0.865769] -3933.244] -4.122124] 14.54098
6 LOAD1 1.298654] -3926.182] 8.125339| 13.67452
6 LOAD1 1.731538| -3919.119] 20.3728| 7.506313
7 LOAD1 0] -3916.082] -13.66251| 6.924878
7 LOAD1 0.432885| -3909.02| -1.415044] 10.1883
7 LOAD1- 0.865769| -3901.957| 10.83242] 8.14998
7 LOAD1 1.298654] -3894.894] 23.07988| 0.809923
7 LOAD1 1.731538) -3887.832] 35.32734| -11.83187
8 LOAD1 0] -3887.832| -35.32734| -11.83187
8 LOAD1 0.432885| -3894.894| -23.07988| 0.809923
8 LOAD1 0.865769| -3901.957| -10.83242| 8.14998
8 LOAD1 1.298654| -3909.02] 1.415044| 10.1883
8 LOAD1 1.731538| -3916.082] 13.66251| 6.924878
9 LOAD1 0] -3919.119] -20.3728| 7.506313
9 LOAD1 0.432885] -3926.182| -8.125339] 13.67452
9 LOAD1 0.865769] -3933.244] 4.122124] 14.54098
9 LOAD1 1.298654| -3940.307] 16.36959| 10.10571
9 LOAD1 1.731538] -3947.37| 28.61705| 0.368698
10 LOAD1 0f -34.03841} -3.001591| 0.581435
10 LOAD1 0.249778| -38.91677] -0.181729] 0.978997
10 LOAD1 0.499556| -43.79513| 2.638134| 0672219
10 LOAD1 0.749334] -48.67349] 5.457996] -0.338899
10 LOAD1 0.999112] -53.55185| 8.277859| -2.054356
11 LOAD!1 0] 139.7821| -9.0148|-0.277171
11 LOAD1 0.499556| 149.5388| -3.375076| 2.817547
11 LOAD1 0.999112| 159.2956| 2.264649| 3.094908
11 LOAD1 1.498668| 169.0523| 7.904375| 0.554909
11 LOAD1 1.998224] 178.809] 13.5441| -4.802449
12 LOAD1 0] 178.809] -13.5441| -4.802449
12 LOAD1 0.499556| 169.0523| -7.904375] 0.554909
12 LOAD1 0.999112] 159.2956| -2.264649| 3.094908
12 LLOAD1 1.498668] 149.5388| 3.375076| 2.817547
12 LOAD1 1.898224| 139.7821 9.0148| -0.277171
13 LOAD1 0f -53.55185| -8.277859| -2.054356
13 LOAD1 0.249778] -48.67349| -5.457996| -0.338899
13 LOAD1 0.499556| -43.79513| -2.638134] 0.672219
13 LOAD1 0.749334] -38.91677| 0.181729] 0.978997




FRAME LOAD [STATION P V2 M3
13 LOAD1 0.999112] -34.03841| 3.001591] 0.581435
16 LOAD1 0] 3307.847| -32.6599| -3.509168
16 LOAD1 0.37594| 3307.847] -20.38174] 6.461065
16 LOAD1 0.75188] 3307.847] -8.103584] 11.81545
16 LOAD1 1.12782] 3307.847] 4.174574] 12.55399
16 LOAD1 1.503759] 3307.847] 16.45273] 8.676673
17 LOAD1 0] 3307.847] 16.45273] 8.6766/3
17 LOAD1 0.12406] 3307.847] 20.50452| 6.384212
17 LOAD1 0.24812] 3307.847| 24.55632| 3.589084
17 LOAD1 0.372181] 3307.847| 28.60811] 0.291291
17 LOAD1 0.496241| 3307.847| 32.6599| -3.509168




RENCANA PEMASANGAN ALAT SAMBUNG
PADA KUDA-KUDA

Joint 2
/ 813,9277 kg

g3, 695,2211 kg

Jumlah paku yang dipakai : 813.9277kg = 101,4866 bh
8,02 kg
/ 778,6292 kg
Joint 6
P
785,6719 kg \
51,6768 kg

Jumlah paku yang dipakai : 785.6719 kg = 97,9641 bh
8,02 kg




Joint 5

750,3784 kg /
200,3213 ke

Jumlah paku yang dipakai : 750.3784 kg

—_—— . 2

8,02 kg

Joint 7

778,6292 kg \

/

51,6768 kg

Jumlah paku yang dipakai : 7856719 kg

—_—1a 7 S

8,02 kg

AN

\ 750,3784 kg

200,3213 kg

93,5634 bh

K

785,6719 kg

97,9641 bh




Joint 4

813,9227 kg .

I

Jumlah paku yang dipakai : 8139227 kg = 101,4866 bh

—

8,02 kg

6952211 kg €

Joint 1
71,1902 / 161,294 kg

N

6952211 kg «—- ——> 5732896 kg

Jumlah paku yang dipakat : 6952211 kg = 86,6859 bh
8,02 kg



Joint 9

N

73,2896 kg

—_—

wn

~

|95

NS}

e

O

N

~

(ij]

—_\r
N

Jumlah paku yang dipakai : 573,2896 k¢ = 71,4825 bh
8,02 kg

Joint 3
161,2944 kg
\ /711902 kg
L ]
573,2896 kg % % , 695,2211 kg
j i
Jumlah paku yang dipakai : 6952211 kg = 86,6859 bh

8,02kg
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Vogyafkarta, 28 Oktober 2002 o
Kepada Yth, LJ

Bp. Ali Awaludin, ST
Fax : 0274-545676

Dengan hormat,

Bersama ini saya kirimkan kepada Bapak, tabel design loads paku PRYDA.

Cﬁwﬂf} . RORT

o
wel T aroN LoADS FOR CLAW
No ‘Nama JumlahPaku  Basic Working Load e
Claw Nail |~ (bh).. | . per pasang (N)
| 3C1H 36 4.752 ?
by a3 96 | 12.672
| 3 8C3 144 18.008 Vs
| . i 8C3 192 25.344
s | 10cs 240 31.680 -
A — RN
Salam, /%
Tuti Herawati /EE 4 ; \
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ClQW & EZIJOIN naiLPLATES

introduction
Since their introduction in the 1960’s, nailplates have
revolutionised timber structures by providing a highly
efficient, readitlj\!I used and economic system of jointing.
No longer do the sizes of timber members have to be
increased to allow for the joints. Labour-intensive
ractices, such as hammering and drilling, have
gecome unnecessary for jointing.

Many types of structures can be formed, from small
scale to very large and complex, using this versatile
connector which is ideally suited to cost-effective, pre-
fabrication methods of manufacture.

Quality control of the jointing is readily achieved by
straightforward visual inspection, rather than laboratory

testing, and the jointing skills required of workmen are
easily and quickly learnt.

In Australia, since 1971, Pryda (Aust.) has
manufactured and developed its ‘‘Claw Nail’* and
“Ezijoin" brands of nailplates from quality, Australian
steel to best suit local timbers and fabrication methods.
The current forms of Claw Nail plates (“"Claw 6") and
Ezijoin plates are exclusive to Pryda and Ezijoin Pty
Ltd, in which Pryda is a joint venturer. The Ezijoin
system is an entirely Australian, patented invention

“which uses a “wrap-around” form of plate. Patents
have been applied for in many other countries.

Note: “Nailplate” is the preferred name for sheet steel
connectors with numerous teeth formed from the
parent metal by punching and bending.

SPECIFICATIONS

Licensed Use

Claw Nail plates are used principally by companies
licensed by Pryda for this purpose. These “Fabricators™
purchase the plates and receive engineering and
technical support from Pryda for the manufacture of
trusses, beams and other structural members. There
are Pryda Fabricators in all states and territories of
Australia, and in New Zealand, Malaysia, Singapore,
Thailand and Papua New Guinea. -

Similarly, Ezijoin Pty Ltd licenses companies to use the
Ezijoin system and provides similar support to
Licensees through Pryda (Aust).

Claw Nailplate Uses
Claw Nailplates are used for a wide range of applica-
tions, including:

* trusses for roofs and floors
* built-up beams and scantlings
(known as “timba jointing™)
* protection against splitting and damage

Plates are available in a wide range of sizes and in
three gauges (see following tables). Special profiles (ie:
“K", “J”,"P" and “PP" types) and special plates have
been developed for specific purposes such as timba
jointing and pallet bearer end protection. The Claw +
SuperClaw plate was developed for high tensile and
shear strength for highly loaded truss joints.

Manufacture, Design & Advice

As well as manufacturing nailplates and plate
application equipment at its Dandenong, Victoria
factory, Pryda (Australia) maintains a team of
engineering, technical and sales staff atits state offices
(see back page) and always welcomes discussions on
its products.

Able Cooke (NZ), Pryda Thailand and Pryda Malaysia
also supply these plates and advise on their use.

Unless otherwise specified, Claw Nail and Ezijoin plates are manufactured from Galvabond G2-2275 or equivalent
galvanised coil steel. “G2" is the standard grade of the steel and “Z275" is the class of the zinc coating applied by the

steel manufacturer.

. Claw Nailplates can also be supplied to order: (a) Oxyplast coated, (b) hot dip galvanised or (c} in stainless steel. In
~ addition to being resistant to corrosion, Oxyplast coatd plates are available in a range of visually attractive paint

colours and are often used exposed to view.
PLATE CODES & SIZES

. The code for each plate indicates its length, width, thickness and profile (or type). For example, a code of 10C4

consists of:

*10 fora Iength of 10 metric “inches”, ie 10 x 25 mm = 250 mm

*C fora“C" profile (see opposite page)

* 4 for a width of 4 metric “inches’, ie: 4 x 25 mm = 100 mm.

_ Plates with codes including a “H" (eg: 6C3H/2) are 12 mm (“half inch”) wider and code dimensions therefore are:

Code 1 1H 2 2H 3 3H

4 4H 6 8 10 12 14

Size
(mm) _25 37 | S50 62 75 88

100 | 112 | 150 | 200 | 250 | 300 | 350

Codes for 1.2 mm thickness plétes end with /2 and codes for 1.6 mm plates end with “/6".



claw = EZIJOIN NAILPLATES

AVAILABLE PLATES

Codes for standard Claw Nailplates are:

1.0 mm thick, C plates:
3C1,3C1H, 4C1, 4C1H,
4C2, 4C3, 4C4, 4C6, 6C2,
6C3, 8C3, 6C4, 6C6, 8C2,
8C3, 8C4, 8C6, 8C8, 10C3,
10C4, 10C6, 12C3, 12C4,
12C6, 14C6, 16C6

1.6 mm thick, J plates:
8J2/6, 8J3/6

1.2 mm thick, C plates:
4C3/2, 6C2H/2, 6C3/2,
6C3H/2, 6C4H/2,12C3/2

1.6 mm thick, P plates:
10P2/6, 12P2/6, 12P3/6

1.6 mm thick, C plates:
6C4/6, 6C6/6, 8C3/6,
8C4/6, 8C6/6, 10C3/6,
10C4/6, 10C6/6, 12C4/6,
12C6/6, 14C6/6

2.0 mm thick, “Claw +
Superclaw” plates:
6S3, 6S4, 6S6, 853, 854,
8S6, 10S3, 1054, 10S6,
1254, 1256, 1456

1.2 mm thick, K plates:

Tile Stillage & Pallet pl_atesi

8K2H/2, BK3H/2, 8K4H/2 U goo e 10CH, 12C1
PP10, PP12
Pallet Plate

Notes: 1. Teeth width is 4 mm on the 1.6 mm C and P plates and 3 mm on 1.0 mm and 1.2 mm plates.
2. Pallet plates have a higher tooth density (ie: more nails per unit area) than other Claw plates.

Codes for Ezijoin Plates are:

i 1.0 mm thick, W4 plates: T I 1.2 mm thick, U6 plates:
A HETRRG 8W4, 10W, 12W4 PR TN 12U6/2
#; g% %% 2 ¢ 8%2%2 Y
4o Cgtats W 1.2 mm thick, W4 piat Sd SRR NN
. C pia es. A/ [ E' ? S -
8W4/2 SRR ~ 3
W4 Plate U6 Plate
1.0 mm thick, W6 plates: 1.2 mm thick, Y6 plates:
6W6, BWS, 10W6, 12W6, 10Y6/2
14W6 B NS,
1.2 mm thick, W6 plat A TR
.2 mm thic plates: | &yt Lt 232w
8W6/2, 10W6/2, 12W6/2, FerATTT
14W6/2, 16W6/2
W6 Plate Y6 Piate
7 T O 1.0 mm thick, R6 plates: JU— 1.2 mm thick, Z6 plates:
e fan R, 8R6, 10R6, 12R6 RSN 826/2
s :g::"'%t ‘:“%‘:f:g;{ 1.2 mm thick, R6 plates ’Iir?:;'ﬂl;lﬁ—ﬂ’:ﬂ’ ; :—Vﬂg‘: ‘“m‘;:e];_té‘%
'Ll 'T“ vy A n'l o . 7‘ Cqdf [] -
e Y 10R6/2, 12R6/2
R6 Plate 26 Plate
NAILPLATE PROPERTIES

Engineering design properties have been determined from laboratory tests carried out by the Monash University
Timber Centre in Melbourne in accordance with Australian Standard 1649. Nailholding properties are related o the
Joint Groups for timber defined in AS 1720.1-1988 SAA Timber Structures Code, and in various CSIRO Division of
Building Research publications.



DESIGN LOADS FOR CLAW & EZIJOIN NAILPLATES
ALLOWABLE LATERAL LOADS ON NAILS

Plate Direction "~ Basic Working Load (N) Per Nail
Thickness of Applied for Joint Group -
or Type Load to grain JO6 JD5 J4 JD4 J3 JD3 J2 JD2
1.0 mm Paraliel 79 113 65 133 126 165 165 165
) Perp. 31 75 51 88 78 100 100 126
12 mm Parallel 79 113 65 133 126 165 165 165
i Perp. 31 75 51 88 78 100 100 126
1.6 mm Parailel 105 128 73 150 168 220 220 220
) Perp. 41 99 57 117 104 133 133 168
Claw + Parallel 48 69 40 81 77 100 100 100
SuperClaw Perp. 21 50 31 59 52 67 67 84

Note: The above values apply for standard Galvabond plates and timber which is either not chemicall?( treatedoris
treated with water based preservatives - such as copper, chrome arsenic (CCA). Refer to Pryda for all other cases
such as the use of stainless steel or Oxyplast coated plates, or the application onto timber treated with oil based
preservatives.

ALLOWABLE LOADS ON STEEL IN NAILPLATES

Plate SHEAR LOAD | TENSION
Thickness Allowable' Loqu {(N/mm) in Steel per plate
or Type At Direction {degrees) to grain -
Long. 5 10 15 20 25 30 45 Lat Long. Lat.
1.0 mm 46 48 §2 52 54 52 58 76 53 122 42
1.2 mm 59 61 63 61 62 59 69 88 63 140 46
1.6 mm 86 90 95 98 91 90 90 94 90 163 63
St?p:ear%;lw 142 140 139 137 136 134 133 128 114 234 194

Note: “Lon?." means where the force is applied parallel with the direction of the slots in the plate. “Lat.” is at 90° to
longitudinal.

OTHER NAILPLATE DETAILS

1. Typical steel yield strength is 250 MPa minimum. Design tensile strength is 150 MPa.
2. Zinc coating is 275 gm/m2. .

3. The numbers of teeth per square metre on C type piates are:

[ Thickness/type 1.0 mm 1.2 mm 1.6 mm
Teeth number per sg. m 12800 12800 9600

Claw + SC
12800

For example, to calculate the number of teeth on a 4C3 plate:
- Plate length = 4x25 = 100 mm = 0.100 m; Plate width = 3x25 = 75 mm = 0.075 m
- Number of nails = 0.1x.075x12800 = 96

For J plates, one row of nails are omitted alohg one edge and there are two nails every 25 mm of length,
S0, eg: on 8J3/6 plates the number of teeth = 0.2x.075x9600 - 8x2 = 128

On K plates, one row on both edges is missing. Therefore, the number of teeth on a
8K2H/2 = 0.2x.062x12800 - 2x16 = 128 (ie: 8 rows by 16)

P plates have every third row of nails missing.

4. In design, nails within 12 mm of the ends of timber or within 6 mm of the edges are regarded as ineffective in
resisting load - and are neglected in joint strength computations.
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PrYOQ

TIMBER CONNECTORS

knuckle nailplates

An extremely versatile
timber connector




PRYDA KNUC}

FEATURES -

@ This unique, higli strength timber con-
nector is ideal for the builder and the
home-renovator alike.

@ For construction, repairs or connec-
tions, there’s a PRYDA KNUCKLE
NAILPLATE to suit almost every

| requirement.

® The ‘“nails” in a PRYDA KNUCKLE
NAILPLATE are punched out of the
body of the plate and raised above the
surface. This allows the plate to sit flat
on the timbers to be joined.

® An extensive -range of sizes, shapes
and applications is available.

® PRYDA KNUCKLE NAILPLATES are
manufactured from 1.2mm Galvabond
Steel (or equiv.), with a galvanised

coating of approx. 300g/m?. ® No elaborate pressing equipment is

needed, simply hand-hammer.

e PRYDA KNUCKLE NAILPLATES have

bheen thoroughly tested and proven. ® A natural arc or dovetail effect is

created when the raised nails are
hammered or pressed into the timber
and so gives a positive resistance to

nail withdrawal.
M LAY e
/. / |
e L
4 O
DESIGN LOADS
Basic Working Load (N) Per Tooth
=== = =| 15 T4 13 ]2
= lem= == - -
=== = Direction Dry |Green| Dry |Green| Dry |Green| Dry
Parallel Parallel 94 85 110 110 140 140 175
‘ \ ”T” Perpendicular 64 60 75 75 100 100 125
|
i .
“““ Allowable Load in Steel (N/mm) Per Plate
=] | | " I | Shear Tension
— “"" S ) Long/Nal Lateral Long/Nal Lateral
36 78.6 137 48.0
Perpendicular

\-




E NAILPLATES

s

~

- SPECIFICATIONS
— PRODUCT SIZE PRODUCT CODE PACKAGING
Pryda Knuckle Nailplates (IN3)
33mm wide X 127mm 4N3 267
190mm 6N3 178
285mm O9N3 118
380mm 12N3 89
Pryda Knuckle Nailplates (N5)
44mm wide X 63mm 2N5 400
127mm 4N5 200
190mm 6NS 133
222mm 7N5 114
254mm 8NS5 100
317mm 10NS 80
380mm 12N5 67
Pryda Knuckle Nailplates (N7)
67mm wide x 63mm 2N7 266
127mm 4N7 133
190mm 6N7 88
254mm 8N7 66
Pryda Knuckle Nailplates (N10)
89mm wide x 63mm 2N10 200
127mm 4N10 100
190mm’ 6N10 66
D 254mm 8N10 50
317mm 10N10 40
380mm 12N10 33
Pryda Knuckle Nailplates (N15)
133mm wide X 63mm 2N15 133
127mm 4N15 66
190mm 6N15 44
254mm 8N15 33
317mm 10N15 27
380mm 12N15 23
Pryda Knuckle Angle Plates
44mm x 44mm x 63mm 2NA 180
95mm 3NA 100
127mm 4NA 75
Pryda Knuckle Nail Floormates
80mm X 53mm X 32mm NFM 250
Pryda Red Plates
33mm wide x 127mm NR1 200
67mm wide x 127mm NR2 100
33mm wide x 190mm NR3 133
67mm wide x 190mm NR4 67
44mm wide x 127mm NRS 170
44mm wide x 190mm NR6 100
-~
), Pryda Bin Straps '
‘ 95mm x 222mm X 44mm NBS 80
Pryda Shunt Plates
89mm X 189mm (with hole) 5N10 80

Note: Other sizes available on request.




PRYDA KNUCKLE NAILPLATES

APPLICATIONS

Joining
Top Plates

Purlin or

(SNA)

Internal Angle l

/ End Butting

Timbers

Washer Plate — S
(Special 3N10)

~ TRUSS SYSTEMS. TIMBER JOINTING. TIMBER CONNECTORS — BUILDING AND INDUSTRIAL . .. - -
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